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ABSTRAK

Sejak deklarasi kemerdekaan negara — negara Asia Tengah pada tahun
1991, China secara bertahap memposisikan dirinya sebagai salah satu negara yang
mempunyai peranan penting di kawasan tersebut. Hal ini menimbulkan suatu
pertanyaan tentang apakah hal ini menunjukkan suatu perubahan geo politik
setelah runtuhnya Uni Soviet dan merupakan konsolidasi akan adanya kekuatan
baru China. Negara — negara Asia Tengah secara politik saat ini mempunyai
peranan yang penting terlebih karena adanya kekeayaan akan energi yang
dihasilkan serta adanya pengaruh besar dua negara tetangganya yaitu, China dan
Rusia.

Implikasi Cina di Asia Tengah mempunyai pengaruh yang besar untuk
jangka panjang dimana HI ini juga mempengaruhi rejim — rejim yang ada di
kawasan tersebut. Sehingga langkah strategi China di Asia Tengah merupakan hal
yang penting. Saat ini China telah mencoba membangun jaringan pemberantasan
penjualan obat dan senjata tran-nasional di kawasan itu. Di saat yang bersamaan
Cina juga mendukung adanya perlawanan gerakan terorisme agama yang di
curigai beranggotakan kaum separatisme Uygur di Xinjiang, China dan kaum
oposisi di Asia Tengah. Cina juga mendukung usaha penolakan negara — negara
Asia Tengah akan usaha pembentukan demokrasi yang diusulkan pihak Barat di
kawasan Asia Tengah.

Dibidang ekonomi,Cina juga memanfaatkan posisi negara — negar Asia
Tengah yaitu, sebagai negara landlocked yang merupakan kawasan yang sangat
menjanjikan secara ekonomi bagi China maupun Asia Tengah. Hal ini tidak dapat
dipisahkan pula dengan keberadaan sumber — sumber energi di Asia Tengah yang
dibutuhkan Cina untuk mengantisipasi pertumbuhan ekonomi dan kebutuhan
permintaan energi dalam negeri China.
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China melihat Asia Tengah tidak hanya sebagai negara yang berbatasan
langsung tetapi juga merupakan wilayah transit yang dapat memfasilitasi
perdagangan dengan negara — negara seperti Iran, Afghanistan, India serta
Pakistan. Selain itu, China juga menggunakan organisasi regional Shanghai
Cooperation Organisation (SCO)sebagaii zona perdagangan bebas guna
memudahkan penyaluran produk — produk China di pasar Asia Tengah dan Rusia.
China juga berusaha menanamkan pengaruh — pengaruh kebudayaan China yang
diharapkan dapat berkembang di Asia Tengah.

Dari pemaparan diatas, tesis ini berusaha untuk menganalisa lebih dalam
langkah — langkah strategi China dalam usaha pengamanan wilayah perbatasannya
serta keamanan energinya di Asia Tengah. Tesis ini juga menganalisa aspek
ekonomi yang mempunyai peranan penting didalamnya, keberadaaan Shanghai
Cooperation Organization (SCO) serta menganalisa strategi China dalam
mengatasi kaum separatis Uyghur di Xinjiang.

ABSTRACT

Since the declaration of independent of Central Asia states in 1991, China
has gradually emerged as one of the region’s main partners. This rapprochement
raises questions about the geopolitical changes in the aftermath of the Soviet
Union’s demise and the consolidation of China’s new power. The Central Asia
states, politically adrift since the collapse of the Soviet Union, are now set to play
a major part in energy policies but they are still largely under the influence of
their two great neighbors, namely Russia and China.

The Chinese implication in Central Asia will have a major impact in the
long term since it permits the reinforcement of Beijing’s political influence on
Central Asia regimes and the reinforcement of their geopolitical alliance.
Therefore, the strategic gains for Central Asia with China’s increased presence
are important. Beijing is trying to check the trans-nationalization of arms and
drug networks in the area. At the same time, the struggle against “religious
extremism” is being used to justify the repression of dissident movements (Uyghur
separatists in Xinjiang and the political opposition in Central Asia) and to reject,
on the grounds that they would be destabilizing, the democratizing measures
requested by the West.

In the economic realm, China will also modify the geographic situation of
Central Asia. While the region is hampered in its growth by its landlocked
character and significant promise in economic and financial relations between
China and Central Asia over the medium- to long-term, are about the
development of the region’s enormous energy resources to fuel China’s
anticipated economic growth and burgeoning energy demands.

China sees Central Asia not only as a border region, but also as an
intermediary and transit area, which facilitates trade with Iran, Afghanistan,
India, and Pakistan. Such a strategy will reinforce Central Asia’s historical role
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on the Silk Road. These geopolitical and economic objectives remain linked. For
many years, China militated for the Shanghai Cooperation Organization to
become a free-trade zone, which would transform Central Asia and Russia into
new markets for Chinese products. This Chinese commercial domination over the
region will also have a cultural impact that remains, for the time being, difficult to
assess. Exchanges of people, the learning of the Chinese language, and the
entrance of Central Asia into the sphere of Chinese cultural influence, will grow,
creating a totally new situation in Central Asia.

In this paper, I aim to analyze deeply about China's strategies mainly in
ways to secure its territorial and energy securities related to the engagement with
Central Asia. I intend to shed light on economic issues that are likely to play a
crucial role, the appearance of the Shanghai Cooperation Organization (SCO)
and also to observe China strategies in managing the Uighur separatism in
Xinjiang.
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